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ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI PUPUK MIKROBA DAN JENIS BAHAN
ORGANIK TERHADAP PRODUKSI BAWANG MERAH

(Allium ascalonicum L.)

Oleh

TRIA ULANDARI

Produksi bawang merah dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan

sendiri, hingga volume impor bawang merah mencapai 74.019 ton.  Hal tersebut

disebabkan oleh jenis tanah di Provinsi Lampung merupakan jenis tanah Ultisol.

Oleh karena itu diperlukan peningkatan kesuburan tanah ultisol dengan cara

aplikasi pupuk mikroba dan penambahan jenis bahan organik.  Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk mikroba, jenis bahan

organik dan interaksi antara kombinasi pupuk tersebut.  Penelitian ini

dilaksanakan di Desa Suka Banjar Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten

Pesawaran pada September – Desember 2017.  Penelitian ini menggunakan

Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara faktorial 2 x 5 perlakuan dan 3 kali

ulangan sehingga diperoleh 30 satuan petak percobaan, faktor pertama pupuk

mikroba (B) dan faktor kedua Jenis Bahan Organik (P).  Data yang diperoleh

dianalisis ragam dengan menggunakan Uji Barlett  dan aditivitas data diuji dengan

Uji Tukey.  Rata-rata nilai tengah dari data diuji dengan Uji BNT taraf 5%.  Hasil

penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk mikroba berpengaruh nyata
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terhadap variabel produksi (bobot basah umbi per sampel, bobot basah umbi per

petak, bobot kering angin umbi per sampel, bobot kering angin umbi total per

petak dan bobot kering angin umbi layak pasar per petak),  Jenis bahan organik

baglog jamur menghasilkan produksi bawang merah (bobot basah umbi per

sampel, bobot basah umbi per petak, bobot kering angin umbi per sampel, bobot

kering angin umbi total per petak dan bobot kering angin umbi layak pasar per

petak) tertinggi, sedangkan jenis bahan organik pupuk kandang sapi, pupuk

kandang ayam dan pupuk jerami memberikan pengaruh yang tidak berbeda.

Produksi bawang merah yang diperoleh berdasarkan jenis bahan organik baglog

jamur mencapai 9,37 ton/ha, pupuk jerami 7,60 ton/ha, pupuk kandang ayam 6,67

ton/ha dan pupuk kandang sapi sebanyak 6,51 ton/ha. Jenis bahan organik

dipengaruhi oleh aplikasi pupuk mikroba terhadap pertumbuhan dan

perkembangan bawang merah.

Kata kunci : Bawang merah, pupuk mikroba dan jenis bahan organik.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman semusim. Bawang

merah berasal dari daerah Asia Tengah yaitu di India, Pakistan hingga Palestina.

Bawang merah mulai dikenal sejak lebih dari 5000 tahun yang lalu. Bawang

merah termasuk kedalam komoditas sayuran kelompok rempah yang digunakan

sebagai bumbu penyedap masakan serta dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal

(Wibowo, 2005).

Produksi bawang merah dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan

sendiri. Volume impor bawang merah Indonesia mencapai 74.019 ton, volume

impor ini berasal dari empat negara yaitu India, Thailand, Vietnam dan Philiphina.

Negara terbesar asal impor bawang merah Indonesia adalah India yaitu sebesar

41.302 ton. Diikuti Thailand yakni mencapai 20.512 ton, Vietnam 11.166 ton dan

Philiphina 1.923 ton (Kementan, 2015).

Untuk  mengurangi ketergantungan impor bawang merah, sejak tahun 2015

Pemerintah mencanangkan peningkatan produksi bawang merah malalui program

upaya khusus dalam peningkatan produksi padi, jagung, kedelai, aneka cabai dan

bawang merah.  Pada program ini, budidaya bawang merah dikembangkan ke

seluruh provinsi di Indonesia termasuk Provinsi Lampung (Kementan, 2015).
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Di Provinsi Lampung produktivitas bawang merah pada beberapa kawasan

hortikultura sejak tahun 2010 hingga tahun 2014 mengalami peningkatan.

Produktivitas  pada tahun 2014 mencapai 6 ton per hektar, jika dibandingkan

dengan potensi produksi bawang merah sebesar 12-20 ton per hektar, maka

produktivitas tersebut masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh jenis

tanah Provinsi Lampung merupakan jenis tanah ultisol  (Direktorat Pangan dan

Pertanian, 2015).

Tanah Ultisol merupakan jenis tanah yang kurang subur dengan ciri pH rendah,

unsur hara rendah, kandungan bahan organik rendah serta kapasitas tukar kation

rendah. Pada teknik budidaya bawang merah agar menghasilkan produksi yang

maksimal diperlukan kondisi tanah yang subur, gembur, cukup bahan organik dan

kemasaman tanah pada pH 6,5-7,0 (Hardjowigeno, 2003).

Untuk menghasilkan produksi bawang merah yang optimal dan berkualitas maka

perlu dilakukan peningkatan kesuburan tanah ultisol dan perlu adanya

penambahan aplikasi pupuk mikroba dan jenis bahan organik. Pupuk yang

sebaiknya digunakan adalah pupuk organik atau pupuk yang berasal dari alam

(Hardjowigeno, 2003).

Penggunaan Bio Max Grow adalah inokulan campuran yang berbentuk cair,

mengandung hormon tumbuh dan berbahan aktif bakteri penambat nitrogen secara

asosiatif, mikroba pelarut fosfat dan meningkatkan populasi dan aktivitas mikroba

(Simanungkalit, 2001).

Pupuk organik mengandung unsur hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan

pada pertumbuhan tanaman untuk memperbaiki sifat-sifat tanah. Bahan organik
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dapat berasal dari ternak seperti pupuk kandang sapi dan pupuk kandang ayam

kemudian berasal dari tumbuhan seperti jerami padi serta pemanfaatan media

tanam jamur (baglog jamur). Pemberian bahan organik mampu meningkatkan

kelembapan tanah dan sebagai penyedia hara bagi tanaman (Sutanto, 2002).

Dengan adanya aplikasi pupuk mikroba  dan aplikasi berbagai jenis bahan organik

diharapkan dapat meningkatkan produksi bawang merah secara optimal.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dperoleh rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh aplikasi pupuk mikroba terhadap produksi bawang

merah (Allium ascalonicum L.) ?

2. Apakah terdapat pengaruh aplikasi bahan organik  seperti pupuk kandang

sapi, pupuk kandang ayam, jerami padi dan baglog jamur terhadap  produksi

bawang merah (Allium ascalonicum L.) ?

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan pupuk mikroba dan

bahan organik terhadap produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.) ?

1.3   Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk mikroba terhadap produksi bwang

merah (Allium ascalonicum L.).

2. Mengetahui pengaruh aplikasi bahan organik terhadap produksi bawang

merah (Allium ascalonicum L.).
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3. Mengetahui pengaruh interaksi antara aplikasi pupuk mikroba dan bahan

organik terhadap produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.).

1.4   Kerangka Pemikiran

Pada teknik budidaya bawang merah, untuk menghasilkan produksi yang optimal

diperlukan kondisi tanah yang subur, gembur, bahan organik dan unsur hara serta

pH tanah 6,5-7,00 (netral).

Tanah Ultisol adalah jenis tanah yang paling banyak di Lampung.  Sifat dan ciri

tanah ultisol antara lain miskin unsur hara, pH rendah, bahan organik yang sedikit,

KTK rendah sehingga tidak cocok untuk produksi bawang merah.  Salah satu cara

untuk memperbaiki sifat buruk tanah tersebut adalah dengan pemupukan

kombinasi organik dengan hayati  untuk memperbaiki kesuburan tanah secara

fisik, kimia dan biologi.

Pupuk  mikroba (Bio Max Grow) mengandung sejumlah mikroba yang dapat

meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah dan merupakan dekomposer bahan

organik.  Kandungan  pupuk mikroba (Bio Max Grow) tersebut yaitu Azospirillum

sp, Azotobacter sp merupakan bakteri penambat N Lactobacillus sp, mikroba

pelarut fospat yang dapat mempercepat proses dekomposisi bahan organik serta

mikroba selulotik, Pseudomonas sp, hormon indole acetid acid (IAA), enzim

alkaline fosfatase dan enzim acid fosfatase (Gunarto, 2015).

Pemberian pupuk mikroba dapat mempercepat proses dekomposisi bahan organik

sehingga akan meningkatkan kesuburan tanah dan produksi bawang merah.
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Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup.  Pupuk

organik berperan sebagai sumber hara bagi tanaman, dapat memperbaiki struktur

tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, meningkatkan aktivitas mikroba

tanah, meningkatkan daya simpan air. Berbagai sumber bahan organik

diantaranya pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi, jerami padi dan limbah

budidaya jamur tiram ( baglog jamur).

Masing-masing jenis bahan organik tersebut memiliki sifat dan kandungan unsur

hara yang berbeda-beda. Perbedaan sifat dan kandungan unsur hara pada jenis

bahan organik memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman bawang merah yang berbeda pula.
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Gambar 1.  Diagram alur kerangka pemikiran penelitian.

Tanah Ultisol

Pupuk Mikroba :
- Pseudomonas sp.
- Azospirillium sp.
- Azotobacter sp.
- Aspergillus sp.
- Lactobacillus sp.
-

Bahan Organik :
- Pupuk kandang ayam
- Pupuk kandang sapi
- Jerami Padi
- Baglog Jamur

Produksi Bawang Merah
Meningkat

Sifat Kimia Tanah
rendah

Pertumbuhan tanaman
optimal

Sifat Fisik Tanah
rendah

Sifat Biologi Tanah
rendah

- Memperbaiki struktur
tanah

- KTK tanah meningkat
- Aktivitas mikroorganisme

meningkat

Unsur Hara Tersedia
dan Tanah Gembur
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1.5  Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang diperoleh maka diajukan hipotesis sebagai

berikut,

1. Aplikasi pupuk mikroba akan berpengaruh terhadap produksi bawang merah

(Allium ascalonicum L.).

2. Pemberian bahan organik akan meningkatkan produksi bawang merah

(Allium ascalonicum L.).

3. Terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan pupuk mikroba dan bahan

organik terhadap produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.).



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Budidaya Bawang merah

2.1.1  Syarat Tumbuh

Bawang merah dapat ditanam di dataran rendah maupun dataran tinggi yaitu pada

ketinggian 0-1000 mdpl dan optimal pada ketinggian 0-400 mdpl.  Pada umumnya

tanah yang diinginkan untuk pertumbuhan bawang merah yaitu tanah yang

bertekstur remah, berdrainase baik, memiliki kandungan bahan organik yang

cukup dan pH antara 5,6-6,5 dengan suhu 25-32°C, penyinaran matahari

minimum 70 % dan kelembaban sedang 50-70 % (Ashari, 1995).

2.1.2  Varietas Bima Brebes

Bima Brebes merupakan varietas lokal yang berasal dari Brebes (Jawa Tengah)

yang mampu menghasilkan 10 ton per hektar umbi kering dengan bobot susut

panen mencapai 22 %. Varietas ini dipanen pada umur 60 hari setelah tanam.

Anakan dalam satu rumpun mencapai 7-12 buah. Umbi berwarna merah muda

dengan bentuk lonjong kecil dengan suatu cincin kecil pada cakram. Varietas

Bima Brebes resisten terhadap penyakit busuk umbi (Botrytis allii) namun peka

terhadap busuk daun (Phytoptora porii) (Nazaruddin, 1999).
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Tinggi tanaman bawang merah mencapai 25-44 cm, anakan bawang merah

biasanya mencapai 7-12 umbi per rumpun.  Daun bawang  merah berbentuk

silinder berlubang.  Daun bawang merah berwarna hijau, jumlah daun berrkisar

14-50 helai.  Bentuk bunga bawang merah seperti payung.  Warna bunga bawang

merah adalah putih, banyak buah per tangkai 60-100.  Jumlah bunga bawang

merah per tangkai adalah 120-160.  Jumlah tangkai bunga bawang merah per

rumpun adalah 2-4.  Biji bawang merah berbentuk bulat, gepeng dan berkeriput

serta berwarna hitam.  Bentuk umbi bawang merah lonjong bercincin kecil pada

leher cakram dan warnanya merah muda (Suwandi, 1996).

Bawang merah Varietas Brebes masih menjadi varietas unggulan yang diandalkan

para petani karena ukuran umbi, aroma, warna umbi dan jumlah anakan diatas

rata-rata.  Bawang merah Varietas Bima Brebes merupakan varietas yang paling

baik kualitasnya dibanding varietas lainnya (Basuki, 2014).

2.1.3 Teknik Budidaya

Pada budidaya bawang merah, bibit bawang merah yang baik digunakan harus

memenuhi syarat antara lain :

1. Lama simpan umbi minimal selama dua bulan

2. Umbi berukuran sedang atau kecil

3. Ukuran umbi seragam dan tidak cacat

Bibit  yang digunakan harus disimpan selama minimal dua bulan agar daya

tumbuh benih tinggi. Setelah bibit telah memenuhi syarat dipilih, agar bibit

menjadi siap ditanam maka, selanjutnya dilakukan pemotongan ujung umbi

dengan menggunakan pisau ± 1/3-1/4 bagian dari panjang umbi.  Tujuan
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dilakukannya hal tersebut yaitu agar umbi tumbuh merata, merangsang

tumbuhnya tunas, mempercepat tumbuhnya umbi samping, dan mendorong

terbentuknya anakan (Wibowo, 2005).

Pengolahan tanah dilakukan dengan tujuan menggemburkan tanah,

menghilangkan gulma, membuang gas-gas yang bersifat racun akibat aktifitas

mikroba dan membuat sistem drainase yang baik.  Pada umumnya setelah

pengolahan tanah, dilakukan pembuatan bedeng atau parit dengan lebar bedeng

100-120 cm dan dibuat parit-parit kecil di sekitar bedengan dengan lebar 40 cm

dengan kedalaman 40-45 cm (Wibowo, 2005).

Penanaman bawang merah dapat ditanam dengan jarak tanam 15 x 15 cm,

15 x 20 cm atau 20 x 20 cm.  Penanaman dilakukan dengan membuat lubang

tanam dengan menggunakan penugal kecil, kemudian benih diletakan dan ditutup

dengan tanah namun tidak dianjurkan untuk menutup terlalu tebal dengan tanah

karena dapat menghambat pertumbuhan umbi.  Setelah itu bedengan disiram

dengan air ± 5-7 hari setelah tanam umbi sudah mulai tumbuh (Wibowo, 2005).

Pemeliharaan bawang merah meliputi pengairan, penyiangan gulma, pemupukan

dan pemberantasan hama dan penyakit.  Penyiraman atau pengairan dilakukan

pertama kali tepat setelah penanaman.  Kemudian diulang setiap hari sampai daun

pertama mulai tumbuh umur 1-2 minggu dan dilakukan 2 kali sehari pada pagi

dan sore hari. Penyiangan dilakukan secara manual yaitu dengan cara dicabut.

Pemberian pupuk kandang atau kompos sebagai pupuk dasar berfungsi untuk

menyuburkan tanah dan membuat struktur remah dan tidak mudah memadat.

Hama yang sering merusak tanaman bawang merah diantaranya ulat tanah,
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penggerek daun dan penyakit adalah cendawan Perenospora destructor (Wibowo,

2005).

Pemanenan bawang merah ditandai dengan perubahan warna daun yang

menguning sekitar 60-70 % dan batang leher mulai terkulai atau mengempis,

tanaman berumur 60 HST.  Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut tanaman

tersebut dengan tangan dan sebaiknya dilakukan pada saat hari sedang cerah, tidak

hujan dan pada pagi hari. Hal ini dimaksudkan agar menghindari serangan

penyakit busuk pada umbi sewaktu umbi disimpan (Wibowo, 2005).

2.2  Pupuk dan Pemupukan

Pupuk adalah suatu bahan yang bersifat organik atau anorganik yang ditambahkan

kedalam tanah sehingga dapat menambah unsur hara dan memperbaiki sifat fisik,

kimia dan biologi tanah.  Pemupukan merupakan proses penambahan hara atau

penambahan bahan organik kedalam tanah. Sebelum melakukan aplikasi pupuk

pada tanaman perlu adanya perhatian terkait sifat, macam dan jenis pupuk serta

cara pemberian pupuk yang tepat agar memperoleh hasil yang efisien (Hasibuan,

2010).

2.3  Pupuk Mikroba

Pupuk mikroba merupakan bahan yang mengandung  mikroorganisme hidup yang

dapat memacu pertumbuhan tanaman.  Pupuk mikroba merupakan pupuk biologi

aktif yang terdiri dari mikroba yang dapat meningkatkan efisiensi  pemupukan,

kesuburan, dan kesehatan tanah. Pupuk mikroba merupakan pupuk hayati yang

diberikan ke dalam tanah sebagai inokulan untuk membantu tanaman
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menyediakan unsur hara tertentu bagi pertumbuhannya mikroorganisme tersebut

merombak bahan organik yang diberikan tanaman sehingga unsur hara yang

terdapat pada bahan organik tersebut tersedia bagi tanaman (Vessey, 2003).

Manfaat pupuk mikroba (Bio Max Grow) yaitu meningkatkan kesuburan tanah,

melalui perbaikan struktur dan tekstur tanah.  Merangsang pertumbuhan akar

tanaman, menetralisir, mengurai dan merombak bahan organik serta efisien dan

mengehemat biaya pemupukan. Meningkatkan produksi 20-50 %, karena

perbaikan kesuburan tanah dan optimalnya proses fotosintesis (Gunarto, 2015).

Pupuk  mikroba Bio Max Grow mengandung banyak mikroorganisme yang sangat

bermanfaat bagi tanaman. Kandungan yang terdapat di dalam Bio Max Grow

yaitu Azospirillium sp, Azotobacter sp, Lactobacillus sp, Mikroba pelarut fosfat,

Mikroba sululolitik, Pseudomonas sp, Hormon Indole Acetis Acid, Enzim Alkaline

Fosfatase, Enzim Active Fosfatase (Gunarto, 2015).

Mikroba Azospirillum sp., yaitu genus bakteri yang mampu menambat nitrogen di

atmosfer dan memacu pertumbuhan tanaman. Azotobacter merupakan bakteri

aerob nonsimbiotik yang berfungsi  sebagai pengikat unsur N bebas sehingga

bakteri ini  mempunyai pengaruh  terhadap sifat fisik dan kimia tanah dalam

meningkatkan kesuburan tanah (Supriyadi, 2009).

Menurut (Dermiyati, 2015) fungsi dari mikroorganisme yang menguntungkan

bagi tanaman seperti Azospirillium sp. Berfungsi sebagai mikroba penambat-N

non simbiotik, menghasilkan hormon IAA (Indole Acetid Acid) melarutkan fosfat.

Pseudomonas sp. Berfungsi untuk memproduksi antibiotik, menjadi pesaing
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patogen penyebab penyakit dalam mendapatkan  makanan di sekitar perakaran,

merangsang pertumbuhan hormon atau ZPT auksin, sitokinin dan giberelin.

Lactobacillus memiliki kemampuan membusukan materi tanaman yang sangat

baik. Produksi asam laktatnya membuat lingkungannya bersifat asam dan

mengganggu pertumbuhan beberapa bakteri merugikan. Azotobacter sp.

Berfungsi sebagai mikroba penambat-N non simbiotik, menghasilkan hormon

tumbuh, dapat digunakan untuk semua jenis tanaman, aerobik, hidup didalam

tanah, air dan permukaan daun. Lactobacillus sp. Berfungsi sebagai pelarut

fosfat dan kalium, mendegradasi residu kimia dalam tanah dan memproduksi

enzim. (Rao, 1994) Pseudomonas berfungsi melarutkan fosfat dalam keadaan

yang tidak dapat diserap oleh tanaman menjadi dapat diserap oleh tanaman.

2.4   Pupuk Organik

Definisi pupuk organik oleh International Organization for Standardization

(ISO) bahwa pupuk organik adalah bahan organik yang berasal dari tumbuhan dan

hewan sebagai sumber hara bagi tanaman. Bahan organik berperan memperbaiki

sifat fisik, kimia dan biologi tanah.  Bahan organik dapat berupa kotoran  ayam,

kotoran sapi, jerami padi dan baglog jamur (Kemas, 2005).

Peranan pupuk organik antara lain dapat meningkatkan kandungan bahan organik

di dalam tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan tanah

menyimpan air, meningkatkan aktivitas kehidupan biologi tanah, meningkatkan

kapasitas tukar kation dan ketersediaan hara dalam tanah (Novizan, 2000).
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Menurut (Wibowo, 2005) kelemahan penggunaan pupuk organik diantaranya

ialah diperlukan dalam jumlah yang sangat banyak untuk memenuhi kebutuhan

unsur hara suatu tanaman, bersifat ruah, memungkinkan penyebab kahat unsur

hara apabila bahan organik yang diberikan belum cukup matang.

1. Pupuk Kandang Ayam

Pupuk kandang ayam yaitu pupuk yang berasal dari kandang ternak (ayam),

baik berupa kotoran padat (faeces) yang bercampur sisa makanan maupun air

kencing (urine). Pemanfaatan pupuk kandang ayam ini dilakukan untuk

memaksimalkan pengunaan bahan organik dengan tujuan untuk dapat

meningkatkan kesuburan tanah (Sabran dkk, 2015).

2. Pupuk Kandang Sapi

Pemberian pupuk kandang sapi dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan

meningkatkan kandungan hara di dalam tanah. Sehingga dengan pemberian

pupuk kandang sapi akan mampu meningkatkan unsur hara, daya jerap dan

daya simpan air serta akan meningkatkan kesuburan tanah (Mulyani, 2010).

3. Jerami Padi

Jerami padi mengandung kalium dan pemberian jerami padi dapat

meningkatkan K tanah dan meningkatkan penyerapan oleh tanaman, mampu

memperbaiki sifat fisik tanah. Jerami padi merupakan sumber hara makro

yang baik. Keuntungan dari penggunaan jerami padi yaitu sebagai sumber

pupuk organik. Jerami padi juga mengandung senyawa N dan C yang

berfungsi sebagai substrat metabolisme mikroba tanah (Sutanto, 2002).
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Pupuk jerami juga mengandung 35, 65 % selulosa dan 6,55 % senyawa lignin

menyebabkan jerami sulit diuraikan oleh mikroorganisme sehingga

membutuhkan waktu yang lama untuk didekomposisi (Ketut, dkk., 2017).

4. Limbah budidaya jamur tiram (Baglog Jamur)

Limbah budidaya jamur tiram atau baglog jamur  dapat digunakan sebagai

pupuk organik yang berfungsi untuk memperbaiki struktur dan kesuburan

tanah, meningkatkan daya serap air dan memperbaiki sifat biologi tanah.

Baglog jamur mengandung 90 % serbuk gergaji, 7 % bekatul, 1 % kapur,  2%

tapioka dan 45-60 % volume air (Muchlisin, 2012).

Bahan organik merupakan bahan-bahan yang diperbaharui dan didaur ulang serta

dirombak menjadi unsur yang dapat digunakan oleh tanaman tanpa mencemari

tanah dan air (Dermiyati, 2015). Bahan organik berperan secara fisik, kimia dan

biologis, sehingga menentukan status kesuburan tanah.  Beberapa contoh bahan

organik dapat berupa pupuk kandang kotoran sapi dan ayam, limbah baglog jamur

tiram, serta jerami yang digunakan sebagai bahan organik (Kemas, 2005).

Pupuk organik merupakan pupuk yang terdiri atas bahan organik yang berasal dari

tanaman dan hewan yang telah melalui proses dekomposisi, dapat berbentuk

padatan atau cair dan digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi

tanah (Yulia, 2011).

Pupuk organik merupakan bahan perombak tanah yang paling baik dibandingkan

dengan bahan perombak lainnya. Sebagai bahan perombak tanah, pupuk organik

membantu mencegah terjadinya erosi dan mengurangi terjadinya retakan tanah.

Nitrogen dan unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik dilepaskan
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secara perlahan-lahan dan itu sangat membantu membangun kesuburan tanah

(Yuwono, 2005).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suka Banjar Kecamatan Gedong Tataan

Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini dimulai pada bulan September sampai

dengan Desember 2017.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah

varietas Bima Brebes sebanyak 30 benih per petak, pupuk mikroba berupa Bio

Max Grow, (B0) yaitu tanpa pupuk dan (B1)  diberikan pada awal tanam, 3, 5 dan

7 minggu setelah tanam dan (P0) tanpa bahan organik atau sebagai kontrol, pupuk

kandang sapi (PS), pupuk kandang ayam (PA), pupuk jerami padi (PJ), pupuk

baglog jamur (PB).

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini antara lain cangkul, gembor, pisau,

ember, sprayer, plastik, penggaris, alat tulis, alat dokumentasi, patok, meteran,

timbangan, plastik dan paku payung dan alat-alat yang menunjang untuk analisis

laboratorium.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

yang disusun secara faktorial 2 x 5 perlakuan dan 3 kali ulangan sehingga

diperoleh 30 satuan petak percobaan.

Faktor 1 (Pupuk Mikroba) : B0 Tanpa Pupuk Mikroba (Kontrol)

B1 (Dasar, 3,5 dan 7 minggu setelah tanam)

Faktor 2 (Bahan Organik) : P0 Tanpa Bahan Organik (Kontrol)

PS Pupuk Kandang Sapi

PA Pupuk Kandang Ayam

PJ Pupuk Jerami

PB Pupuk Baglog Jamur

Bahan organik diberikan persatuan petak masing-masing sebanyak 2,4 kg dan

pupuk mikroba sebanyak 250 ml.  Sehingga diperoleh kombinasi perlakuan

sebagai berikut :

1. B0P0 : Tanpa Pupuk Mikroba + Tanpa Bahan Organik (kontrol)

2. B0PS : Tanpa Pupuk Mikroba + Pupuk Kandang Sapi

3. B0PA : Tanpa Pupuk Mikroba + Pupuk Kandang Ayam

4. B0PJ : Tanpa Pupuk Mikroba + Pupuk Jerami Padi

5. B0PB : Tanpa Pupuk Mikroba+ Pupuk Baglog Jamur

6. B1P0 : Pupuk Mikroba(dasar, 3,5, 7 HST) + Tanpa Bahan Organik (kontrol)

7. B1PS : Pupuk Mikroba (dasar, 3,5,7 HST) + Pupuk Kandang Sapi

8. B1PA : Pupuk Mikroba (dasar, 3,5,7 HST) + Pupuk Kandang Ayam

9. B1PJ : Pupuk Mikroba (dasar, 3,5,7 HST) + Pupuk Jerami Padi
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10. B1PB : Pupuk Mikroba (dasar, 3,5,7 HST) + Pupuk Baglog Jamur

Data yang diperoleh dilakukan uji homogenitas ragam antar perlakuan dengan

menggunakan Uji Barlett dan aditivitas data uji dengan menggunakan Uji Tukey.

Apabila kedua asumsi terpenuhi, data akan dianalisis ragam dan Perbandingan

nilai tengah antar perlakuan dilakukan dengan mengunakan Uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Kegiatan

Penelitian dilaksanakan dengan beberapa langkah sebagai berikut :

3.4.1 Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan pada bulan September 2017 dengan cara melakukan

pembersihan lahan dan gulma. Selanjutnya lahan digemburkan dengan cara

dicangkul setelah tanah diolah secara merata kemudian dibuat petak percobaan

tanaman dengan ukuran 1 x 1,2 m dan dibuat 30 petak percobaan dengan jarak

antar bedengan yaitu 25 cm dan tinggi petakan 30 cm. Selanjutnya aplikasi

pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam, pupuk jerami padi dan pupuk baglog

jamur masing-masing sebanyak 2,4 kg per satuan petak percobaan sesuai dengan

tata letak percobaan kemudian dilakukan aplikasi pupuk mikroba dengan

konsentrasi 20 ml/L sebanyak 250 ml per satuan petak percobaan.
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3.4.2 Pembuatan Petak Percobaan

Percobaan akan dilakukan dengan menggunakan lahan budidaya bawang merah

seluas 1 x 1,2 m2 yang dibuat sebanyak 30  petak percobaan.

U1 U2 U3

Gambar 2. Tata letak percobaan pengelompokan pemupukan berdasarkan
ulangan pada budidaya bawang merah
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3.4.3 Aplikasi Pupuk

3.4.3.1 Aplikasi Pupuk Mikroba

Aplikasi pupuk mikroba dilakukan pertama kali pada waktu setelah aplikasi

pupuk organik pada bagian Top Soil dengan cara penyiraman. Selanjutnya

aplikasi pupuk mukroba dilakukan setelah bibit ditanam, pupuk mikroba

diaplikasikan setelah tanam dan dua minggu setelah aplikasi pertama dengan

konsentrasi 20 ml/L dan diaplikasikan sebanyak 250 ml pada setiap satuan petak

percobaan.

3.4.3.2 Aplikasi Jenis Bahan Organik

Pada penelitian ini bahan organik yang digunakan sebagai perlakuan yang

digunakan yaitu pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam, pupuk jerami padi

dan pupuk baglog jamur yang telah dikomposkan. Masing-masing jenis pupuk

organik ditimbang sebanyak 2,4 kg per satuan petak percobaan dan diberikan

dengan cara ditaburkan di atas permukaan tanah lalu dicacak hingga bercampur

dengan bagian top soil secara merata. Setelah itu lahan diberakan selama ± 2

minggu lalu ditambahkan pupuk susulan berupa N, P, K mutiara sebanyak 200

kg/ha dan pupuk Urea sebanyak 100 kg/ha.

3.4.4  Persiapan Bibit.

Bibit yang digunakan pada penelitian ini yaitu bawang merah varietas Bima

Brebes yang diperoleh dari Jawa Tengah. Langkah pertama yang dilakukan yaitu

dengan menyiapkan bibit sebanyak ± 1000 bibit kemudian bibit dibersihkan, lalu
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bagian ujung umbi dipotong menggunakan cutter ± 1/3 bagian agar mempercepat

munculnya tunas baru pada umbi.  Langkah berikutnya, bibit dimasukan kedalam

ember yang berisi larutan Plant Catalyst (dosis 1 g/L) yang diaplikasikan

sebanyak 20 liter air kemudian dilakukan perendaman selama 60 menit, setelah

dilakukan perendaman maka bibit dipindahkan kedalam media untuk dikeringkan

selama ± 60 menit tujuannya agar terhindar dari pembusukan dan benih siap

ditanam.

3.4.5 Penanaman Bawang Merah

penanaman bawang merah dilakukan dengan membuat lubang tanam ± 3 cm dan

jarak tanam 20 x 15 cm.

3.4.6 Pengambilan Sampel

Penentuan sampel dilakukan sebanyak 5 sampel per satuan petak tanaman secara

acak.  Pengamatan tinggi tanaman dilakukan di tiap petak percobaan dalam

beberapa periode waktu pengamatan pada saat 7 minggu setelah tanam.

3.4.7 Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan dalam penelitian ini dilakukan untuk mencegah faktor

perusak yang akan menyebabkan gagalnya penelitian yakni sebagai berikut :

1. Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari menggunakan alat gembor.

2. Penyiangan Gulma

Penyiangan gulma dilakukan setiap dua kali dalam seminggu.  Dengan cara
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manual (mencabut gulma).

3. Aplikasi pestisida

Aplikasi pestisida dilakukan untuk mengendalikan hama.  Pestisida yang

digunakan yaitu jenis insektisida yang bersifat sistemik dengan bahan aktif

karbofuran 3%.

3.4.8   Panen

Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 60 HST dengan ciri tanaman siap

panen yaitu, leher batang mengeras, daun menguning sekitar 50-70 % dari jumlah

tanaman dan tanaman mulai rebah.  Panen dilakukan dengan cara mencabut

tanaman.  Kemudian beberapa tanaman diikat menjadi satu pada bagian daunnya

lalu dilakukan penjemuran.  Setelah itu umbi disimpan di gudang dengan cara

menggantungkan ikatan tersebut dengan suhu ruangan (25-30°C).

3.4.9 Variabel Pengamatan

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan dengan beberapa variabel, dengan

mengambil 5 tanaman sebagai sampel pada tiap satuan percobaan. Diantaranya

sebagai berikut :

1. Tinggi Tanaman

Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman bawang

merah dengan menggukanan penggaris. Pengukuran ini dilakukan pada saat

7 minggu setelah tanam.
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2. Jumlah Daun

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun yang ada

disetiap sampel. Pengamatan ini dilakukan pada saat 7 minggu setelah tanam.

3. Jumlah umbi Per Petak

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah umbi per petak

pada masing-masing perlakuan.  Hal tersebut dilakukan pada saat bawang

merah usai dipanen.

4. Diameter Umbi Per Sampel

Diameter umbi per sampel diukut menggunakan alat jangka sorong dengan

satuan cm.

5. Bobot Basah Umbi Per Sampel

Bobot basah umbi dinyatakan dalam satuan gram (g)  dengan cara

menimbang bagian umbi tanaman sampel yang berjumlah 5 tanaman, sesaat

setelah panen sehingga umbi masih dalam keadaan segar.  Umbi dibersihkan

dari akar, daun dan tanah

6. Bobot Basah Umbi Per Petak

Bobot umbi basah dinyatakan dalam satuan gram (g) dan diproleh dengan

cara menimbang bagian umbi per petak yang telah dipanen sehingga umbi

masih dalam keadaan segar. Umbi dibersihkan dari akar, daun dan tanah.

7. Bobot Kering Angin Umbi Per Sampel

Penimbangan bobot kering angin umbi dilakukan setelah umbi bawang merah

dikeringanginkan selama tiga hari dan diharapkan tidak terkena sinar

matahari secara langsung, 5 tanaman yang menjadi sampel saja yang diukur.
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8. Bobot Kering Angin Umbi Total Per Petak

Penimbangan bobot kering angin umbi dilakukan setelah umbi bawang merah

dikeringanginkan selama tiga hari dan diharapkan tidak terkena sinar

matahari secara langsung, tanaman pada satu petak percobaan yang diukur.

9. Bobot Kering Angin Layak Pasar Per Petak

Bobot kering angin konsumsi diperoleh dengan cara memisahkan umbi yang

layak dipasarkan dan dipisahkan dari umbi yang rusak.



V.   SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Aplikasi pupuk mikroba memberikan pengaruh nyata terhadap variabel

produksi (bobot basah umbi per sampel, bobot basah umbi per petak, bobot

kering angin umbi per sampel, bobot kering angin umbi total per petak dan

bobot kering angin umbi layak pasar per petak).

2. Jenis bahan organik baglog jamur menghasilkan produksi bawang merah

(bobot basah umbi per sampel, bobot basah umbi per petak, bobot kering

angin umbi per sampel, bobot kering angin umbi total per petak dan bobot

kering angin umbi layak pasar per petak) tertinggi, sedangkan jenis bahan

organik pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam dan pupuk jerami

memberikan pengaruh yang tidak berbeda.

3. Jenis bahan organik dipengaruhi oleh aplikasi pupuk mikroba terhadap

pertumbuhan dan produksi bawang merah.

5.2   Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan untuk penelitian lanjut dengan penambahan

dosis bahan organik dan konsentrasi pupuk mikroba (Bio Max Grow) yang

bervariasi.
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